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Pada saat ini Teknologi Informasi (TI) tidak hanya diharapkan sebagai 
perangkat pembantu kegiatan berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian strategi 
dari suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Namun yang menjadi masalah 
dewasa ini adalah bagaimana menyeleraskan antara strategi bisnis dan strategi 
teknologi. Untuk itu, organisasi harus melaksanakan perencanaan arsitektur sistem 
informasi organisasi (enterprise architecture) yang akan menyediakan framework 
untuk membuat keputusan teknologi informasi jangka panjang yang tepat guna 
dengan mempertimbangkan kepentingan organisasi secara keseluruhan [1]. 
Salah satu faktor pendorong pemanfaatan sistem informasi dalam organisasi 
adalah semakin meningkatnya kebutuhan dalam fungsi bisnis yang dijalanan. 
Dampak dari itu semua, banyak organisasi yang berlomba-lomba untuk 
menerapkan sistem informasi dengan teknologi yang hanya memperhatikan 
kebutuhan sesaat dan memungkinkan penerapan sistem informasi yang saling 
tumpang tindih. CV. Bumi Cipta Jaya Selaras merupakan sebuah perusahaan yang 
terletak di Ungaran, Jawa Tengah dan bergerak di bidang jasa konsultasi bangunan. 
Dalam  membantu  proses bisnis perusahaan, CV. Bumi Cipta Jaya Selaras 
menggunakan sistem informasi dan teknologi informasi. Dalam penerapannya 
ditemukan suatu masalah yaitu kurang maksimalnya pemanfaatan dari sistem 
informasi dan teknologi informasi. Dikatakakan kurang maksimal karena proses 
bisnis yang ada pada perusahaan tersebut masih dijalankan secara manual dan 
belum sepenuhnya menerapkan teknologi informasi untuk menunjang proses bisnis 
perusahaan. Faktor dari kurangnya pemanfaatan sistem informasi dan teknologi 
informasi yang belum maksimal ini berdampak pada pengambilan keputusan dan 
terhambatnya perkembangan dari proses bisnis perusahaan. Saat ini perusahaan 
memiliki 3 jenis SI yaitu: SI Keuangan, SI Jasa Konsultasi, dan SI Administrasi 
Umum yang masih belum terintegrasi, sehingga menyebabkan kurang maksimal 
dalam melaksanakaan aktivitas bisnisnya. 
Perencanaan strategis sistem informasi berbasis enterprise architecture 
framework digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan perencanaan strategis 
sistem informasi berbasis enterprise architecture di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, 
Ungaran. Pemilihan enterprise architecture framework dalam penelitian ini adalah 
untuk melakukan penyeragaman penggunaan teknologi, penggunaan bersama 
(sharing), dan pemanfaatan SI yang berbasis open source guna memberikan 
manfaat bisnis bagi perusahaan. Manfaat yang diperoeleh dari penelitian ini yaitu 
Memberikan rekomendasi kepada manajemen CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, 
Ungaran terkait penerapan sistem informasi dan teknologi informasi yang ada di 
perusahaan saat ini dan Membantu manajemen CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, 
Ungaran dalam mengembangkan sistem informasi di perusahaan sesuai dengan 
kebutuhan bisnis. 
 
2. Tinjauan pustaka 
Penelitian dengan  menggunakan pendekatan Enterprise Architecture 
Planning telah dilakukan dalam bidang e-Government diadopsi dari model 
penelitian Priantoto pada tahun 2008 yang membuat cetak biru e-Government data, 





Kabupaten Barito Utara dengan menggunakan pendekatan Enterprise Architecture 
Planning (EAP) yang berbasis pada kerangka kerja Zachman. Pada penelitian 
dilakukan analisa terhadap busines process dan kondisi pelayanan yang sedang 
berjalan pada pelayanan perizinan Pemerintahan Kabupaten Barito Utara, 
kemudian berdasarkan identifikasi business process tersebut dibuat satu model 
bisnis sebagai dasar dalam definisi arsitektur data, aplikasi dan teknologi serta 
pembuatan rencana implementasi yang nantinya akan menghasilkan suatu cetak 
biru.[3] 
Penelitian dengan mengunakan data pemanfaatan Enterprise Architecture 
Planning juga telah dilakukan dalam bidang produk diadopsi dari model penelitian 
Surendro pada tahun 2007, yang membahas tentang pemanfaatan metodologi 
enterprise architecture planning dalam pencapaian tujuan strategis enterprise. 
Perencanaan strategis dimulai dengan perencanaan yang mengidentifikasi 
kebutuhan informasi dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kinerja 
enterprise. Perencanaan tersebut memanfaatkan Enterprice Architecture Planning 
(EAP) dalam menghasilkan arsitektur data, aplikasi dan teknologi bagi 
enterprise.[4] 
Persamaan pada penelitian ini adalah untuk meneliti dan membuat suatu 
model perencanaan strategis sistem informasi berbasis enterprise architecture di 
CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, Ungaran.Perbedaan pada penelittian ini adalah  
melakukan perencanaan strategis sistem informasi berbasis enterprise architecture 
di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, Ungaran dengan alat analisis Porter Five Force 
dalam menghasilkan analisis tentang kebutuhan SI dan Solusi SI yang dibutuhkan 
dan disesuaikan dengan kondisi di perusahaan. 
Penelitian ini akan memberikan manfaat bisnis bagi perusahaan dalam 
melakukan pengelolaan SI mulai dari pengadaan SI bagi setiap bagian yang 
dimiliki, operasional SI, dan monitoring serta pengembangan SI di masa yang akan 
datang sesuai dengan kondisi bisnis perusahaan dengan berbasis enterprise 
architecture framework. 
Enterprise ArchitectureFramework merupakan suatu framework arsitektur 
yang  menyediakan metode dan alat untuk mendukung penerimaan, 
pengembangan, penggunaan, serta pengelolaan dari suatu enterprise architecture. 
Metode yang disediakan oleh EA disusun berdasarkan model proses yang didukung 
oleh best pratices dan sekumpulan aset arsitektur existing organisasi yang bersifat 
reusable . Berikut ini adalah struktur dan komponen dari EA [2] : 
a) Architecture Development Method  
Architecture Development Method menjelaskan bagaimana menemukan 
sebuah arsitektur perusahaan/organisasi secara khusus berdasarkan kebutuhan 
bisnisnya. Ini merupakan bagian utama dari EA. 
b) Foundation Architecture (Enterprise Continum) 
Foundation Architecture merupakan sebuah “framework-within-a-
framework” yang menyediakan hubungan bagi pengumpulan aset arsitektur yang 
relevan dan menyediakan bantuan petunjuk pada saat terjadinya perpindahan 
abstrasi level yang berbeda. Foundation Architecture terdiri dari: 
- Technival Reference Model, menyediakan sebuah model dan klasifikasi dari 





- Building Block Information Base, menyediakan blok-blok dasar informasi di 
masa yang akan datang. 
- Standard Information Base, menyediakan standar-standar dasar dari informasi. 
c) Resource Base 
Bagian ini membeikan sumber-sumber informasi berupa guidelines, 
templates, checklist, latar belakang informasi dan detail material pendukung yang 
membantu arsitek di dalam penggunaan (ADM). 
Architecture Development Method (ADM)merupakan inti dari EA sebagai 
hasil kontribusi dari banyak praktisi arsitektur teknologi informasi di dunia. Secara 
spesifik ADM dirancang untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan teknologi 
informasi berskala enterprise. ADM dilengkapi dengan banyak alat bantu (tools) 
baik dalam perencanaan maupun prosesnya. 
Dalam memadu proses perancangan, ADM memiliki 8 fase utama. Untuk 












Gambar 1. Tahapan-Tahapan EA menurut TOGAF (Sumber: Open Group, 2009) 
 
Tahapan-tahapan kerangka kerja pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Premilinary Phase: Framwork and Principles 
 
Tahap ini merupakan tahap persiapan dalam proses perancangan, dimana 
dilakukan penyusunan framwork dan prinsip-prinsip arsitektur. Framework 
diuraikan dalam bentuk visi arsitektur, sedangkan prinsip-prinsip diuraikan untuk 
masing-masing arsitektur yang akan dikaji yaitu proses bisnis, data aplikasi dan 
teknologi. 
2. Phase A: Architecture Vision 
Tahap ini menggambarkan batasan-batasan dari rancangan arsitektur. Pada 
tahap ini dilakukan pendefinisisan ruang lingkup, batasan-batasan dan ekspektasi 
dari rancangan arsitektur,  untuk kemudian menetapkan visi arsitektur yang 
diusulkan. Konteks bisnis divalidasi untuk menyusun statement of architecture 
work. 
3. Phase B: Business Architecture 
4. Phase C: Information System Architecture 
Pengembangan arsitektur bisnis ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu 





melakukan gap analytis antara baseline dengan target. Tahap ini terbagi menjadi 2 
, yaitu: 
a. Arsitektur Data (Data Architecture) 
Arsitektur data melakukan identifikasi data, serta menggambarkan asosiasi 
data dengan proses dan skema data. Identifikasi entitas data dilakukan berdaarkan 
arsitektur bisnis yang ada. Aliran informasi antar sistem didekomposisikan sebagai 
entitas data. 
b. Arsitektur Aplikasi (Applications Architecture) 
Sebagai bagian dari tahap Arsitektur Sistem Informasi, pada tahap ini 
arsitektur dari aplikasi –aplikasi yang tersedia dan relevan dalam Enterprise 
Continum diidentifikasi dan dipertimbangkan. Pada tahap ini, arsitektur diusulkan 
sesuai dengan kebutuhan. 
5. Phase D : Technologi Architecture 
Sasaran dari tahapan ini adalah untuk membangun arsitektur teknologi yang 
akan dijadikan dasar pada implementasi. 
6. Phase E: Opportunities and Solutions 
Pada tahap ini peluang-peluang bisnis baru dari arsitektur pada tahap-tahap 
sebelumnya yang mungkin muncul diidentifikasi. Hasil dari fase ini merupakan 
dasar dari rencana implementasi yang diperlkukan untuk mencapai sasaran 
rancangan asrsitektur. 
7. Phase F: Migration Planning 
Tahap ini bertujuan untuk membuat rencana migrasi, termasuk prioritas 
pekerjaan. Sasaran dari tahap ini adalah, memilah beberapa proyek-proyek 
implementasi berdasarkan prioritas utama. Pada tahap ini roadmap dari 
keseluruhan implementasi disusun. 
8. Phase G: Implementation Governance 
Tahapan ini bertujuan untuk menyusun tata laksana implementasi, termasuk 
menyusun dan memformalisasi tim, menyusun manajemen proyek, membuat suatu 
manajemen kominokasi proyek tersebut dan lain-lain. 
9. Phase H: Architecture Change Management 
Tahapan ini merupakan tahapan paling penting dari metodologi TOGAF 
karena infrastruktur TI akan terus berkembang menyesuaikan dengan kebutuhan 
bisnis yang ada. 
ADM merupakan rangkaian proses yang berulang, baik di dalam keseluruhan 
rangkaian proses, diantara tahapan tertentu atau di dalam suatu tahapan tertentu. 
Dalam setiap perulangan prosesnya, disarankan untuk mempertimbangkan ruang 
lingkup, detil, jadwal, dan milestone yang akan dicapai. Selain itu, setiap 
perulangan proses harus memperhatikan aset yang dihasilkan pada proses 
perulangan sebelumnya dan juga kondisi pasar. Hal tersebut untuk menyesuaikan 
dengan kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia dan value dari model sistem 















Phase A.Architecture Vision 







 Requirements catalog   


















 Actor/Role matrix 

















 Process Flow 
diagram 
 Event diagram 
 Phase C.Dara 
Architecture 
 Data Entity/Data 
Component Catalog 




 Logical Data diagram 
 Data Dissemination 
diagram 
 Data Security diagram 
 Class Hierarchy diagram 
 Data Migration diagram 
 Data Lifecycle diagram 



























































Phase E. Opportunities & Solutions 
 Project Context diagram 





Dari Semua tahapan EA, terdapat banyak delivables yang bisa dihasilkan, 
baik sebagai input maupun output. Namun demikian, deliverables tersebut adalah  
rekomendasi, bukan dimaksudkan untuk diikuti secara lengkap. Jumlah 
deliverables tersebut bisa disesuaikan dengan ruang lingkup yang didefinisikan. 
Melakukan dokumentasi yang lengkap berikut versinya adalah sangat dianjurkan, 
sehingga bisa diketahui perubahan-perubahan yang sudah dilakukan. 
3. Metodologi penelitian 
Tahapan penelitian dapat menjelaskan langkah - langkah yang dilakukan 























Gambar 2.Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian secara lebih detail dapat dijelaskan sebagai berikut, 
Peneliti mulai mengumpulkan data kembali baik melalui wawancara dan observasi  
kepada pihak CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, Ungaran. Setelah dilakukan 
pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan data, maka hasil dari 
pengolahan data tersebut dianalisis oleh penulis. 
-      Premilinary Phase 
 Tahapan preliminary phase menentukan framework dan ruang lingkup 
Enterprise Architecture (EA) yang akan dikembangkan serta pendefinisian dari 
unsur manajemen dimana dibentuk tim arsitektur dan organisasi. 
- Architecture Vision 
Tahapan architecture vision menentukan kebutuhan yang dibutuhkan untuk 
perancangan arsitektur sistem informasi yang meliputi: 
MULAI 
Studi Literatur 












 Profil organisasi. 
 Pendefinisian visi misi. 
 Tujuan organisasi. 
 Sasaran organisasi. 
 Proses bisnis organisasi. 
 Unit organisasi. 
 Kondisi arsitektur saat ini. 
 
- Business Architecture 
Tahapan business architecture menentukan model bisnis atau aktivitas bisnis 
yang diinginkan berdasarkan skenario bisnis CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, 
Ungaran. Dalam tahapan ini ada tiga hal yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Menentukan sudut pandang untuk memperlihatkan bagaimana stakeholder 
saling berhubungan. 
2. Menentukan sumber daya yang relevan, seperti model dan pola yang 
digunakan. 
3. Memilih dan menentukan tools dan metode umum pemodelan seperti Unifield 
Modelling Language (UML) dan Bagian Hirarki Fungsi dapat digunakan 
untuk membangun model yang diperlukan. 
-      Information System Architecture 
Tahapan information system architecture menentukan arsitektur data dan 
arsitektur aplikasi. Arsitektur data lebih memfokuskan pada bagaimana data 
digunakan untuk kebutuhan fungsi bisnis, proses dan layanan. Tools yang dapat 
digunakan yaitu: Activity Diagram dan Class Diagram. Tahapan dalam membuat 
arsitektur data adalah 
 
1. Mendefinisikan entitas. 
2. Membuat model konseptual relasi entitas. Pada arsitektur aplikasi lebh 
menekan pada bagaimana kebutuhan aplikasi direncanakan, dengan tahapan: 
1. Mendefinisikan aplikasi. 
2. Membuat model konseptual bisnis berdasarkan aktivitas skenario bisnis dan 
aplikasi. 
- Technology Architecture 
Tahapan technology architecture mendefinisikan teknologi-teknologi utama 
yang dibutuhkan untuk menyediakan dukungan lingkungan teknologi bagi aplikasi 
beserta data yang akan dikelola menggunakan teknologi tersebut. Untuk 
membangun arsitektur teknologi dibutukhn tahapan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi prinsip-prinsip teknologi dan platform. 
2. Mendefinisikan platform dan distribusi teknologi. 
3. Merelasikan platform teknologi dengan aplikasi dan fungi bisnis. 
4. Mendistribusikan arsitektur teknologi. 
- Opportunities and Solution  
Tahapan opportunities and solution berisi kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1. Mengevaluasi dan memilih alternative implementasi. 





Pada penelitian ini penulis menggunakan EA dari phase A (Architecture 
Vision) sampai pada phase E (Opportunities and Solutions) karena penulis 
berkonsentrasi pada pengembangan arsitekturnya saja dan akan membutuhkan 
birokrasi yang sulit jika phase yang digunakan sampai kepada phase H. 
Tahap Usulan Strategi SI/TI. 
Tahap ini berfungsi untuk menemukan usulan strategi SI/TI yang dapat 
memenuhi kebutuhan CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, Ungaran. Langkah  yang akan 
dilakukan dalam tahap ini adalah dengan melakukan pemetaan aplikasi berdasarkan 
prioritas dan fungsionalitas aplikasi yang akan diterapkan menggunakan strategic 
grid Mc. Farlan. 
Tahap Rekomendasi SI/TI. Setelah menemukan hasil dari tahap usulan maka 
akan didapatkan rekomendasi SI/TI di masa yang akan datang. 
Tahap Pelaporan. Setelah melakukan pengumpulan data, analisis data, 
usulan strategi dan rekomendasi SI/TI maka hasil tersebut dilaporkan oleh penulis 
kepada manajemen CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, Ungaran dalam bentuk blueprint 
SI/TI. 
4. Hasil dan pembahasan 
CV. Bumi Cipta Jaya Selaras sebagai perusahaan jasa konsultasi bangunan 
yang berada di Kabupaten Semarang memiliki 3 (tiga) aktivitas proses bisnis. 
Proses bisnis CV. Bumi Cipta Jaya Selaras yaitu aktivitas proses lelang, 
perencanaan bangunan, dan pengawasan bangunan. Analisis lingkungan bisnis 
eksternal CV. Bumi Cipta Jaya Selaras bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 
lingkungan luar CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, analisis ini dilakukan berdasarkan 
penilaian dari CV. Bumi Cipta Jaya Selaras terhadap kondisi bisnis luar perusahaan 
yang saat ini terjadi. Analisis ini menggunakan pengumpulan data berupa proses 
wawancara terstruktur yang dilakukan di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Wawancara 
dilakukan secara terstruktur Kepada Bapak Gatot Wicaksono selaku Direktur 
Perusahaan yang memiliki tugas mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan dibidang administrasi keuangan, kepegawaian dan proyek yang didapat. 
Wawancara dilakukan guna menganalisis lingkungan bisnis eksternal dari Hasil 
dari analisis lingkungan bisnis eksternal CV. Bumi Cipta Jaya Selaras ini akan 
digunakan peneliti dalam acuan membentuk strategi bisnis yang sesuai dengan 
kondisi Sistem Informasi (SI) pada CV. Bumi Cipta Jaya Selaras sehingga mampu 
bersaing dengan kondisi eksternal khususnya para pesaingnya.. 
Fase pertama dalam perancangan EA yaitu preliminary phase. Pada tahapan 
ini langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu lingkup enterprise organisasi, 
peraturan perusahaan dan dukungan framework, menentukan framework arsitektur, 
dan memanfaatkan tools arsitektur dan penggunaan prinsip-prinsip EA. EA 
perusahaan pada CV. Bumi Cipta Jaya Selaras memiliki proses utama yaitu: 
manajemen Teknik, manajemen Keuangan dan manajemen Umum. Pendefinisian 
proses bisnis CV. Bumi Cipta Jaya Selaras digambarkan dengan menggunakan 







































Gambar 2.Value Chain ActivityProses Bisnis CV. Bumi Cipta Jaya Selaras 
 
Dalam penelitian ini, analisis lingkungan eksternal organisasi dilakukan 
dengan alat analisis Five Force. Analisis Porter Five Force adalah alat strategi 
bisnis, yang membantu kita dalam menilai intensitas persaingan dan dengan 
demikian menganalisis daya Tarik sebuah struktur industri diadopsi dari pernyataan 
Porter pada tahun 1979. Pada analisis Five Force ini dilakukan analisis terhadap 
apa saja yang mempengaruhi perusahaan seperti pelanggan (customer) dan 
pemasok (supplier). Tujuan dilakukannya analisis ini adalah memberikan 
gambaran mengenai solusi SI bagi CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Berdasarkan 
analisis Five Forces tersebut, maka dapat dipetakan kebutuhan SI/TI di CV. Bumi 
Cipta Jaya Selaras, seperti terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Analisis Kebutuhan SI CV. Bumi Cipta Jaya Selaras  
Berdasarkan Five Forces Analysis 
Faktor Five Forces Kebutuhan SI Solusi SI 
Competitor yang sudah eksis sejak 
dahulu, dan memiliki sistem 
informasi yang lengkap serta 
program – program yang menarik 
minat konsumen. Persaingan disini 
artinya intensitas kompetisi antar 
pesaing dalam sebuah pasar. 
Intensitas persaingan bergantung 
pada angka pesaing dan 
kemampuannya. 
- Membangun sistem 
informasi yang lengkap 
yang mengintegrasikan 
seluruh proses bisnis 
- Membangun website 
perusahaan guna 
memperkenalkan 







- Blue Print SI 
berbasis web 
service 
Threat of New Entrans dengan e-
commerce berupa online shopping 
yang memberikan kemudahan bagi 
konsumen. Artinya adalah bahwa 
masuknya pesaing baru ke dalam 
pasar juga melemahkan kekuatan. 
Ancaman pesaing baru bergantung 
pada hambatannya saat masuk dan 
keluar. 
- Membangun e-commerce 
perusahaan dengan cara me















Bargaining Powers of Suppliers 
yang mampu memberikan 
penyediaan bahan bangunan bagi 
perusahaan. Maksud dari hal ini 
yaitu seberapa kuat posisi penjual. 
Seberapa banyak pemasok memiliki 
kontrol lebih untuk meningkatkan 
harga pasokan. 
- Membangun Sistem 
Informasi Persediaan Bahan 
Bangunan bagi perusahaan 
beserta informasi 
perusahaan pemasok bahan 
baku, agar memenuhi 
kebutuhan SupplyChain 
Management CV. Bumi 
Cipta Jaya Selaras   
- SI SCM 
Bargaining Powers of Buyers yang 
mampu mempengaruhi konsultasi 
bangunan di CV. Bumi Cipta Jaya 
Selaras. Dimana daya tawar 
konsumen berarti seberapa besar 
kontrol pembeli untuk menurunkan 
harga produk, dapatkah mereka 
bekerjasama dengan perusahaan 
memesan dalam jumlah besar. 
 
- - Membangun sistem 
informasi yang 
menghubungkan antara 
konsumen dan pelanggan 
seperti aplikasi 
Customer Relationship Mana
gement (CRM) untuk 
menampung permintaan dan 
pemesanan konsumen dan 
pelanggan. 
- - SI CRM 
Threat of Subtitute Products / 
Services yang memberikan alternatif 
produk dari hasil  perusahaan dengan
  
outletnya. Artinya adalah seberapa 
mudah pelanggan dapat beralih ke 
produk/jasa dari pesaing. 
- Membangun sistem 
informasi  promosi yang 
menarik dengan sistem 
multimedia yang menarik 
agar perusahaan tidak kalah 
bersaing dengan perusahaan 
jasa konsultasi yang 
memiliki banyak macam 








Analisis lingkungan SI eksternal organisasi bertujuan untuk melihat 
perkembangan SI/TI yang ada saat ini yang berpengaruh terhadap implementasi 
SI/TI di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Metode pengumpulan data dari analisis ini 
adalah studi literatur dari beberapa sumber yang menyangkut perkembangan SI 
perusahaan jasa konsultasi bangunan, perkembangan perangkat lunak, 
perkembangan perangkat keras, tren jaringan komputer, perkembangan basis data 
dan  perkembangan jejaring sosial (social network). Dari hasil analisis lingkungan 
eksternal SI organisasi, maka diidentifikasi beberapa manfaat terhadap penerapan 
SI di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Tabel 2 merupakan tabel identifikasi terhadap 
















Tabel 2. Manfaat Penerapan SI CV. Bumi Cipta Jaya Selaras 
Kondisi SI Eksternal Manfaat Penerapan SI 
- Perkembangan SI mulai marak di 
kalangan perusahaan jasa 
konsultasi bangunan 
- Meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas setiap aktivitas yang 
ada di perusahaan karena 
terintergrasi antara satu dengan 
yang lain 
- Perkembangan perangkat lunak 
web based berbasis web service 
untuk memperoleh data dari 
setiap bagian yang terpisah di 
beberapa lokasi perusahaan. 
- Meningkatkan efisiensi 
pengenalan produk – produk 
perusahaan ke konsumen 
- Perkembangan basis data berbasis 
web 
- Memudahkan akses database di 
manapun lokasinya. 
- Perkembangan jejaring sosial 
yang semakin marak 
- Mengurangi biaya promosi dan 
dapat menjangkau konsumen 
lebih luas melalui internet. 
Analisis lingkungan SI internal organisasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui SI apa yang telah diterapkan oleh perusahaan saat ini. Bentuk dari SI 
dari perusahaan ini meliputi seluruh aplikasi yang ada yang telah diterapkan saat 
ini di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
adalah wawancara terstruktur kepada setiap kepala bidang yang ada di CV. Bumi 
Cipta Jaya Selaras. Hasil dari analisis lingkungan SI internal organisasi ini akan 
digunakan peneliti dalam membentuk strategi yang sejalan dengan strategi bisnis 
yang telah dilakukan pada analisis internal lingkungan bisnis internal organisasi 
yang telah dilakukan sebelumnya. SI pada CV. Bumi Cipta Jaya Selaras dikelola 
oleh bidang TI CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Perusahaan telah menerapkan 
beberapa SI yang telah terintergrasi antara bidang produksi, gudang, marketing dan 
pemesanan dan bidang keuangan. Tabel 3 adalah data mengenai sistem informasi 
yang telah diterapkan perusahaan pada saat ini. 
Tabel 3. Portofolio SI CV. Bumi Cipta Jaya Selaras 
Nama SI/TI Bidang yang Terkait 
Sistem Informasi Keuangan Bagian Keuangan 
Sistem Informasi Jasa Konsultasi Bagian Teknik 
Sistem Informasi Administrasi Umum Bagian Umum 
 
Daftar aplikasi SI untuk CV. Bumi Cipta Jaya Selaras, dapat dipetakan 
berdasarkan fungsi aplikasi menggunakan McFarlan Grid (Ward dan Peppard, 






Tabel 4. Pemetaan Fungsi SI Berdasarkan McFarlan Grid Portofolio 
Strategic High Potential 
- - 
-Sistem Informasi Keuangan 
-Sistem Informasi Jasa 
Konsultasi 
-Sistem Informasi Administrasi 
Umum 
 
Key Operational Support 
Berdasarkan  usulan  strategi SI dan Blue Print aplikasi yang telah dibuat 
pada tahap sebelumnya, aplikasi tersebut kemudian dipetakan menggunakan 
McFarlan Grid sesuai dengan fungsi dari masing – masing aplikasi. Dengan 
Menggunakan McFarlan Grid ini dapat diketahui prioritas pembuatan aplikasi yang 
ada di CV. Bumi Cipta Jaya Selaras. Tabel 5 adalah gambar matriks McFarlan Grid 
pada aplikasi yang terdapat pada CV. Bumi Cipta Jaya Selaras pada masa 
mendatang. 
Tabel 5. Portofolio SI Mendatang Berdasarkan McFarlan Grid Portofolio 
Strategic High Potential 
-Website Perusahaan 
-SI Promosi 
-E – Commerce 
-SI SCM 
-SI Katalog Barang 
-SI SCM 
-SI Gudang Berbasis Web Sercvice 
-SI Point of Sales 
-SI Absensi Karyawan 
-SI Analisis Hasil Jasa Konsultasi 
-SI Maintenance Infrastruktur TI 
-SI Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
-SI Pengelolaan Keuangan 
Key Operational Support 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 Dari hasil pembahasan penelitian ini tahapan preliminary phase 
digambarkan dengan menggunakan analisis value chain activity. Manfaat yang di 
dapat dalam lingkungan eksternal organisasi menggunakan alat analisis Five Force, 
yaitu seperti meningkatkan efisiensi dan efektivitas setiap aktivitas yang ada di 
perusahaan karena terintergrasi antara satu dengan yang lain, meningkatkan 
efisiensi pengenalan produk – produk perusahaan ke konsumen, memudahkan 
akses database di manapun lokasinya dan mengurangi biaya promosi dan dapat 









 Dalam menganalisis lingkungan internal SI , perusahaan tersebut telah 
mengintergrasikan bidang produksi, gudang, marketing dan pemesanan dan bidang 
keuangan. Dalam pemetakan fungsi SI berdasarkan McFarlan Grid Portofolio. 
Diidentifikasikan dalam pemetaan kelompok Strategic di masa mendatang yaitu 
perlunya pembuatan website dari perusahaan, perlu dilakukannya promosi SI, dan 
penerapan E-Commerce. Dalam pemetaan kelompok High Potential di masa 
mendatang yaitu diperlukannya SI Supply Chain Management dan SI katalog 
barang. Dalam pemetaan kelompok Key  Operational di masa mendatang 
diperlukan SI gudang berbasis web service, SI point of sales, dan SI absensi 
karyawan. Dalam pemetaan kelompok Support di masa mendatang diperlukannya 
SI analisis hasil jasa konsultasi, SI maintenance Infrastruktur TI, SI pengelolaan 
sumber daya manusia, dan SI pengelolaan keuangan. 
Pemodelan EAP telah mengidentifikasi beberapa maanfaat penerapan SI, 
menerapkan beberapa SI diberbagai bidang, dan Prioritas pembuatan aplikasi di 
masa yang akan datang. Saran yang dapat kami kemukakan dari hasil penelitian ini 
adalah perlunya perbaikan sistem, serta struktur pengintegrasian sistem yang 
matang dan sesuai dengan kebutuhan sehingga diharapkan perusahaan dapat 
mampu bersaing. Pemilihan dan pembuatan aplikasi harus tepat dan mendukung 
fungsi bisnis yang ada di organisasi sehingga manfaat akan dihasilkan dapat lebih 
optimal dan tepat sasaran. Penggunaan EAP bertujuan untuk memberikan manfaat 
bisnis bagi perusahaan dengan cara-cara persamaan penggunaan teknologi, 
penggunaan SI berbasis open source, dan penggunaan sumber daya secara bersama 
(sharing). 
Saran untuk penelitian di masa mendatang yaitu diperlukan analisis dengan 
metode yang berbeda untuk memperkuat hasil dari penelitian sebelumnya, 
misalnya dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan mixed method. 
Analisis dengan menggunakan teori yang berbeda sehingga memungkinkan untuk 
mendapatkan temuan-temuan yang baru. 
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